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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV dapat 

disimpulkan bahwa perilaku politik masyarakat desa gelangsar  dalam 

pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur tahun 2018 sebagai berikut: 

1. Partisipasi dan perilaku politik pemilih dalam pemilihan kepala daerah Nusa 

Tenggara Barat Tahun 2018 di Kecamatan Gunung Sari khususnya di Desa 

Gelangsar  yaitu. Masyarakat desa gelangsar cukup idealis karena 

masyarakat desa gelangsar mengikuti dan melihat sosok Figur 

kepemimpinan dari bakal calon untuk memilih pemimpin dalam lima tahun 

kedepan dan memberikan suatu perubahan yang telah di paparkan oleh 

Calon dalam Visi dan Misi pada saat kampanyedalam proses pesta 

demokrasi pada saat pemilihan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Nusa 

Tenggara Barat tahun 2018. 

2. Masyarakat Desa Gelangsar memberikan respon yang baik terhadap calon 

Gubernur dan Wakil Gubernur Nusa Tenggara Barat 2018 untuk ikut 

sosialisasi dan aktif dalam mengikuti kampanye  untuk melihat sosok Figur 

sekaligus mendengarkan visi dan misi bakal calon yang akan di paparkan 

dalam kampanye tersebut dari calon masing-masing. Sehingga masyarakat 

dapat menilai seorang pemimpin dari Visi dan Misi dan masyarakat pun 

dapat memahami arti demokrasi dan memberikan hak suara mereka kepada 

calon yang menurut mereka layak untuk dipilih dan tidak ada yang golput 

dalam pesta demokrasi bukan hanya pemilihan Gubernur tetapi semua pesta 

demokrasi yang akan datang. 
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3. 5.2 Saran  

Saran yang disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Pemilih pemula maupun pemilih biasa hendaknya lebih membuka dirinya 

untuk dapat menunjukkan kemampuannya dalam dunia politik, serta 

menjauhkan diri dari perasaan tidak mampu. 

2. Dukungan dari keluarga dan lingkungan tempat tinggal serta para tokoh 

masyarakat dan melalui pendidikan politik secara dini pada pemilih 

pemula dapat peningkatkan kualitas peran pemilih pemula dalam dunia 

politik. 

3. Pemerintah seharusnya menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat 

mendukung kegiatan pemilih pemula dalam dunia politik, serta 

pemberian pendidikan politik yang ditunjukkan khusus bagi pemilih 

pemula sehingga dapat merangsang keinginan pemilih pemula untuk 

berpartisirtisipasi dalam dunia politik.  
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